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Abstract: Twelve Senior High School of Surabaya is a place for the students in getting knowledge 

in the formal education. In the process of getting knowledge, the students are given some subjects 

to be mastered such as; mathematics, english and etc. Except can get knowledge from the 

teachers, the students can add their knowledge by reading some books in the library. Nowadays, 

there are some problems found on 12 Senior High School of Surabaya. The Students who want to 

borrow certain book from the library, they have to find it manually by searching for it one by one. 

Next, they need to bring it to the librarian to be noted on the note book. Actually, this takes a long 

time to do it. For example, in the process of writing on the note book takes 5 minutes, if there are 

12 students borrow some books at the same time it means the librarian needs 1 hour to do so. 

Unfortunately, it is wasting time and not efficient at all. Because of that, a smart application is 

needed to solve the problem. By having this application, the process of borrowing the book in the 

library become more efficient, easier and faster. 
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Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 

12 Surabaya merupakan lembaga pendidikan 

formal yang bertujuan untuk membentuk 

pengetahuan siswa tentang ilmu pengetahuan. 

Dalam pelaksanaannya, pendidikan di sekolah 

ini diberikan kepada siswa dengan mata 

pelajaran yang harus dikuasainya seperti 

matematika, bahasa Indonesia, bahasa Inggris, 

dan lain-lain. Selain dapat materi dari pengajar 

di kelas, para siswa juga dapat menambah 

wawasannya dengan membaca buku-buku di 

perpustakaan. 

Perpustakaan merupakan sumber 

berbagai macam informasi terutama di dalam 

dunia pendidikan, termasuk dalam sekolah 

sebagai penunjang proses belajar mengajar. 

Untuk merealisasikan peran tersebut sekolah 

memerlukan pustakawan yang memadai, koleksi 

buku yang berkualitas dan layanan yang 

mendukung suasana proses belajar mengajar 

yang menarik. Perpustakaan SMA Negeri 12 

Surabaya memiliki 4500 koleksi buku, rata-rata 

kunjungan siswa 100/hari dengan transaksi 

peminjaman 50 buku setiap bulannya namun 

hanya ditangani oleh satu petugas perpustakaan. 

Pada saat ini, perpustakaan di SMA 

Negeri 12 Surabaya masih mengalami beberapa 

masalah. Siswa mencari buku yang ingin 

dipinjam di rak buku secara manual, setelah 

buku ditemukan siswa membawa buku tersebut 

ke petugas perpustakaan untuk pencatatan 

peminjaman ke dalam buku besar. Hal ini 

membutuhkan waktu yang lumayan lama mulai 

dari pencarian buku sampai ke proses pencatatan 

peminjaman ke dalam buku besar. Misalnya 

proses pencatatan peminjaman ke dalam buku 

besar memerlukan waktu 5 menit, jika ada 12 

siswa yang meminjam buku saat itu juga maka 1 

jam sudah terbuang sia-sia hanya untuk 

pencatatan peminjaman buku perpustakaan ke 

dalam buku besar. 

Selain itu, koleksi perpustakaan sekolah 

setiap tahunnya selalu bertambah rata-rata 180 

buku sehingga proses pencarian buku akan 

semakin sulit karena pada perpustakaan tersebut 

hanya memiliki satu petugas dan beban petugas 

tersebut akan bertambah dalam mengelola 

kegiatan perpustakaan. 

Akurasi pencatatan sirkulasi juga masih 

sering mengalami kesalahan, kadang ada buku 

yang hilang dan hilangnya buku tersebut sulit 

untuk dipantau oleh petugas perpustakaan karena 

masih mencari data peminjam di buku besar. 

Petugas perpustakaan juga masih kesulitan 

dalam mengetahui tingkat kunjungan setiap 

harinya karena masih tidak adanya absensi 

kunjungan sehingga sulit dalam menentukan 
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siswa mana yang aktif dalam melakukan 

kunjungan perpustakaan. 

Oleh karena itu, dibutuhkan aplikasi 

perpustakaan yang akan menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Aplikasi perpustakaan ini 

berbasis desktop yang meliputi proses sirkulasi, 

katalog, pengadaan buku, denda keterlambatan 

dan pencatatan kunjungan untuk mengetahui 

kualitas pelayanan dari segi aktivitas kunjungan 

perpustakaan. 

Dengan adanya aplikasi perpustakaan 

ini diharapkan mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ada, mengurangi tingkat 

kesalahan dalam memasukkan data, kehilangan 

buku, mampu meningkatkan akurasi pencatatan 

sirkulasi, pencarian buku dan dapat mengetahui 

rata-rata kunjungan perharinya sehingga proses 

kegiatan perpustakaan menjadi lebih efisien, 

mudah, dan tidak membutuhkan waktu yang 

lama. 

 

METODE 
Tahapan yang digunakan dalam 

membuat aplikasi perpustakaan sekolah 

menggunakan tahapan System Development Life 

Cycle. 

 

Gambar 1 System Development Life Cycle 

dengan model Waterfall         

(Pressman, 2012). 

 

Tahapan yang digunakan untuk melakukan 

analisis terhadap kebutuhan sistem dalam 

pembuatan aplikasi adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Pada tahap ini dilakukan wawancara 

langsung kepada petugas perpustakaan 

dengan tujuan untuk mengetahui proses 

bisnis perpustakaan dan permasalahan yang 

terjadi pada SMA Negeri 12 Surabaya. 

Informasi yang didapatkan dari wawancara 

ini akan dipilah-pilah sesuai dengan 

kebutuhan dan sebagai acuan dasar dalam 

pembuatan aplikasi. 

2. Observasi 

Dalam tahap ini dilakukan pengamatan 

langsung ke perpustakaan SMA Negeri 12 

Surabaya sebagai informasi tambahan yang 

tidak bisa didapatkan dari tahap 

wawancara. 

3. Analisis Sistem 

Analisis kebutuhan terhadap aplikasi 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

setiap kebutuhan aplikasi yang akan 

digunakan sebagai acuan dalam membuuat 

aplikasi perpustakaan 

 

DESAIN SISTEM 
 Desain sistem meliputi IPO 

diagram, context diagram, dan data flow 

diagram. Diagram IPO ini terdapat masukan 

yang kemudian diproses untuk menghasilkan 

keluaran yang sesuai dengan fungsi aplikasi 

yang akan dibuat nantinya.   

 

 
Gambar 2 IPO Diagram 
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 Proses – proses yang terdapat pada 

diagram IPO: 

a. Pengadaan Buku 

Proses pengadaan buku digunakan untuk 

memasukkan data buku baru kedalam 

aplikasi perpustakaan. 

b. Pencatatan Kunjungan 

Merupakan proses pencatatan setiap ada 

siswa atau guru yang akan mengunjungi 

perpustaaan. 

c. Pencarian Buku (Katalog) 

Merupakan proses dalam pencarian buku 

perpustakaan. 

d. Sirkulasi 

Proses yang dilakukan untuk mencatat 

setiap transaksi peminjaman dan 

pengembalian buku perpustakaan 

e. Denda 

Proses perhitungan denada ketika ada siswa 

maupun guru yang terlambat dalam 

mengembalikan buku. 

f. Pencatatan Buku Hilang 

Merupakan proses pencatatan buku yang 

hilang dengan catatan buku tidak 

dikembalikan lebih dari 30 hari. 

 

Context Diagram 

 Context Diagram pada aplikasi 

perpustakaan ini menggambarkan proses secara 

umum yang melibatkan entity (aktor) yang 

berperan penting dalam menggunakan aplikasi. 

Dalam aplikasi perpustakaan ini terdapat dua 

aktor yaitu petugas perpustakaan dan peminjam. 

Masing-masing aktor mempunyai peran seperti 

petugas perpustakaan yang berperan untuk 

mengelola aplikasi sedangkan peminjam hanya 

dapat mencari buku dan absensi kunjungan 

perpustakaan. 

Gambar 3 Context Diagram Aplikasi 

Perpustakaan 

 

Dalam context diagram ini di jelaskan 

proses masukan dan keluaran dalam penggunaan 

aplikasi perpustakaan pada SMA Negeri 12 

Surabaya. Ada dua aktor atau entitas yang 

berperan penting dalam penggunaan aplikasi 

yaitu petugas perpustakaan dan 

peminjam/pengunjung. Masing-masing entitas 

memiliki peran penting terutama petugas 

perpustakaan untuk mengelola semua kegiatan 

perpustakaan yang terjadi di sekolah sedangkan 

peminjam/pengunjung hanya berperan untuk 

pencarian buku perpustakaan dan absensi 

kunjungan. 

 

Data Flow Diagram 

 Data Flow Diagram (DFD) dapat 

digunakan untuk menggambarkan aliran data 

pada suatu aplikasi. Dapat dilihat pada gambar 4. 

Gambar 4 Data Flow Diagram Level 0 Aplikasi 

Perpustakaan 

Data Flow Diagram level 0 merupakan 

langkah selanjutnya setelah pembuatan context 

diagram. Dalam pembuatan aplikasi 

perpustakaan ini terdiri dari enam proses utama 

yaitu mengelola data master, mencari koleksi 

buku, mencatat transaksi peminjaman, mencatat 

transaksi pengembalian, mencatat data 

kunjungan dan membuat laporan. Masing-

masing proses memiliki aliran data yang akan 

digunakan sebagai acuan dalam pembuatan 

aplikasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan menjelaskan 

tentang cara kerja aplikasi yang dijalankan oleh 

petugas perpustakaan. 

 

Form Aturan 

Form aturan digunakan untuk 

membedakan aturan peminjaman siswa dan 

guru. Dapat dilihat pada gambar 5. 
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Gambar 5 Form Aturan 

Form Bahasa 

Form bahasa digunakan untuk 

menyimpan data bahasa buku perpustakaan. 

Dapat dilihat pada gambar 6. 

 
Gambar 6 Form Bahasa 

Form Buku 

Form buku digunakan untuk 

menyimpan data buku perpustakaan. Dapat 

dilihat pada gambar 7. 

 
Gambar 7 Form Buku 

Form Guru 

Form guru digunakan untuk 

menyimpan data guru kedalam aplikasi. Dapat 

dilihat pada gambar 8. 

 
Gambar 8 Form Guru 

Form Judul 

Form judul digunakan untuk 

menyimpan data judul buku perpustakaan. Dapat 

dilihat pada gambar 9. 

 
Gambar 9 Form Judul 

Form Jurusan 

Form jurusan digunakan untuk 

menyimpan data jurusan siswa. Dapat dilihat 

pada gambar 10. 

 
Gambar 10 Form Jurusan 

Form Katalog 

Form katalog digunakan untuk mencari 

data buku perpustakaan sekolah. Dapat dilihat 

pada gambar 11. 
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Gambar 11 Form Katalog 

 

Form Kategori 

Form kategori digunakan untuk 

menyimpan data kategori buku perpustakaan. 

Dapat dilihat pada gambar 12. 

 
Gambar 12 Form Kategori 

Form Kelas 

Form kelas digunakan untuk 

menyimpan data kelas siswa. Dapat dilihat pada 

gambar 13. 

 
Gambar 13 Form Kelas 

Form Kota 

Form kota digunakan untuk menyimpan 

data kota penerbit buku perpustakaan. Dapat 

dilihat pada gambar 14. 

 
Gambar 14 Form Kota 

Form Kunjungan 

Form kunjungan digunakan untuk 

menyimpan data pengunjung perpustakaan. 

Dapat dilihat pada gambar 15. 

 
Gambar 15 Form Kunjungan 

Form Penerbit 

Form penerbit digunakan untuk 

menyimpan data penerbit buku perpustakaan. 

Dapat dilihat pada gambar 16. 

 
Gambar 16 Form Penerbit 

Form Pengarang 

Form pengarang digunakan untuk 

menyimpan data pengarang buku perpustakaan. 

Dapat dilihat pada gambar 17. 
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Gambar 17 Form Pengarang 

Form Petugas 

Form petugas digunakan untuk 

menyimpan data petugas perpustakaan. Dapat 

dilihat pada gambar 18. 

 
Gambar 18 Form Petugas 

Form Siswa 

Form siswa digunakan untuk 

menyimpan data siswa kedalam aplikasi. Dapat 

dilihat pada gambar 19. 

 
Gambar 19 Form Siswa 

Form Peminjaman 

Form peminjaman digunakan untuk 

menyimpan setiap ada transaksi peminjaman 

buku perpustakaan yang dilakukan oleh siswa 

maupun guru. Dapat dilihat pada gambar 20. 

Gambar 20 Form Peminjaman 

Form Pengembalian 

Form pengembalian digunakan untuk 

menyimpan setiap ada transaksi pengembalian 

buku perpustakaan yang dilakukan oleh siswa 

maupun guru. Dapat dilihat pada gambar 21. 

Gambar 21 Form Pengembalian 

Pembuatan Laporan 
Form laporan digunakan oleh petugas 

perpustakaan untuk membuat laporan perbulan 

melalui aplikasi. 

 
Gambar 22 Form Laporan 

 

 



JSIKA Vol.5, No.12. Tahun 2016 ISSN 2338-137X 

 

JSIKA Vol. 5, No. 12,  Tahun 2016, ISSN 2338-137X  Page 7 

Laporan Daftar Kunjungan 

Merupakan laporan yang berisi tentang 

data siswa maupun guru yang telah mengunjungi 

perpustakaan. 

Gambar 23 Laporan Daftar Kunjungan 

Laporan Peminjaman 

Merupakan laporan yang berisi tentang 

data siswa maupun guru yang telah melakukan 

transaksi peminjaman buku perpustakaan. 

Gambar 24 Laporan Peminjaman 

Laporan Siswa Aktif Meminjam 

Merupakan laporan yang berisi tentang 

data siswa yang aktif dalam peminjaman buku 

perpustakaan. 

 

Gambar 25 Laporan Siswa Aktif Meminjam 

Laporan Buku Sering Dipinjam 

Merupakan laporan yang berisi tentang 

data buku yang sering dipinjam oleh siswa 

maupun guru. 

 

Gambar 26 Laporan Buku Sering Dipinjam 

Laporan Pengembalian 

Merupakan laporan yang berisi tentang 

data siswa maupun guru yang telah melakukan 

transaksi peminjaman buku perpustakaan. 

Gambar 27 Laporan Pengembalian 

Laporan Keterlambatan 

Merupakan laporan yang berisi tentang 

data siswa maupun guru yang terlambat 

mengembalikan buku perpustakaan. 

Gambar 28 Laporan Keterlambatan 

Laporan Keterlambatan Lebih Dari 30 Hari 

Merupakan laporan yang berisi tentang 

data siswa maupun guru yang terlambat 

mengembalikan buku perpustakaan lebih dari 30 

hari. 

Gambar 29 Laporan Keterlambatan 
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Laporan Buku Hilang 

Merupakan laporan yang berisi tentang 

data buku yang hilang. 

Gambar 30 Laporan Buku Hilang 

SIMPULAN 
Berdasarkan implementasi dan hasil uji 

coba yang terhadap aplikasi perpustakaan pada 

Sekolah Menengah Atas (SMA)  Negeri 12 

Surabaya, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Aplikasi perpustakaan membantu 

menyelesaikan permasalahan dalam mencari 

buku perpustakaan sekolah menjadi lebih mudah 

dan efisien. 

2. Aplikasi perpustakaan dapat mencatat 

transaksi peminjaman dan pengembalian beserta 

denda ketika peminjam terlambat dalam 

mengembalikan buku perpustakaan. 

3. Aplikasi perpustakaan dapat mencatat 

setiap siswa maupun guru yang mengunjungi 

perpustakaan. 

4. Aplikasi perpustakaan menghasilkan 

informasi berupa laporan daftar kunjungan, 

laporan peminjaman, laporan siswa aktif 

meminjam, laporan buku sering dipinjam, 

laporan pengembalian, laporan keterlambatan, 

laporan keterlambatan lebih dari 30 hari, dan 

laporan buku hilang.  
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